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Abstrak: Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang dan berkembang pesat. 
Sekolah harus mencari alternatif (solusi) lain dalam menghadapi masalah yang dihadapi sekolah. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan oleh sekolah adalah menggunakan sistem informasi dalam 
pengelolaannya. Sistem informasi di SD Negeri 22 Alai menggunakan aplikasi dapodik. Dapodik 
adalah sistem pengumpulan data dan pengelolaan data pendidikan mikro secara online dan waktu 
nyata. Ada beberapa jenis data utama yang dikelola dalam sistem dapodik, termasuk data 
sekolah, data pendidik, data karyawan, dan staf sekolah. Sistem informasi yang dioperasikan 
sangat membantu kepala sekolah atau pemimpin dalam mengambil kebijakan dan mengevaluasi 
kebijakan dan tugas manajerial lainnya. 
 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Data, Sekolah 
 
Abstract: The development of information technology nowadays is developing and advancing 
rapidly. Schools must look for other alternatives in dealing with problems faced by schools. One 
of the things that can be done by school is to use an information system in its managerial. 
Information system at SD Negeri 22 Alai using the Students’ Data application. Students’ Data is 
a data collection system and management of micro educational data online and real time. There 
are several main types of data managed in the Students’ Data system, including school data, 
educator data, employee data, and school staff data. Information systems that are operated are 
very helpful for principals or leaders in taking policies and evaluating policies and other 
managerial tasks. 
 
Keywords: Information System, Data, School 
 
PENDAHULUAN  
Perkembangan ilmu pengetahuan 
teknologi informasi zaman sekarang 
berkembang dan maju semakin pesat. 
Berbagai macam pelayanan dan kegiatan 
sudah dilakukan secara terkomputerisasi. 
Banyak sekolah telah memanfaatkan teknologi 
komputer dalam melakukan pekerjaan yang 
akan memberikan banyak manfaat. Diantara 
manfaat tersebut adalah memberi kemudahan 
dalam mengolah, mencari, menyimpan, dan 
melakukan pengembalian data. Adanya 
computer mendukung aktifitas manusia 
membuktikan bahwa semua pekerjaan yang 
awalnya rumit menjadi lebih mudah untuk 
diselesaikan. 
Salah satu system yang digunakan 
adalah system administrasi sekolah, yang 
dimanfaatkan untuk mempermudah pekerjaan 
dalam pencacatan dan pembukuan pada suatu 
sekolah. Dengan adanya system tersebut, 
dapat membantu sekolah untuk mencatat 
pembukuan dan berbagai macam kegiatan 
yang dilakukan pihak sekolah. System 
administrasi sekolah selama ini masih 
menggunakan system manual yang tentunya 
berdampak pada tidak efektif dan efisiennya 
pekerjaan. Apalagi di zaman yang maju 
sekarang ini, jika tidak mengikuti 
perkembangan zaman tentunya organisasi 
akan tertinggal dari organisasi lainnya. System 
administrasi sekolah disarankan untuk dapat 
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membantu operator sekolah dan guru serta 
tenaga kependidikan untuk mengenal dan 
memanfaatkan teknologi. 
Selama ini system administrasi sekolah 
masih menggunakan system manual atau 
konvensional yang pekerjaannya masih 
menggunakan buku besar untuk pengelolaan 
data guru, siswa, maupun data lainnya. Jika 
suatu berkas diperlukan maka akan 
membutuhkan waktu yang lama karena harus 
mencari rak-rak tersebut dan akan 
membutuhkan waktu yang lama. Apalagi jika 
buku atau arsip tersebut hilang terbakar 
ataupun kendala lainnya. 
Pendataan administrasi secara 
konvensional menimbulkan banyak masalah 
seperti kesalahan dalam pendataan, kerusakan 
dokumen-dokumen yang penting bahkan bisa 
terjadi hal-hal yang akan berdampak pada 
tidak maksimalnya sekolah dalam 
menjalankan perannya. 
Sekolah harus mencari alternative lain 
(solusi) dalam menghadapi permasalahan 
yang dihadapi sekolah. Inovasi-inovasi 
diperlukan demi terwujudnya apa yang dicita-
citakan. Apalagi zaman dan teknologi sudah 
semakin maju dan canggih. Kemudian, 
menurut Yuliani dan Kristiawan (2016) kepala 
sekolah juga memiliki peranan penting dalam 
membina tenaga administrasi dengan cara 
memberikan perhatian, bimbingan, dan 
pelatihan dalam rangka meningkatkan 
wawasan tenaga administrasi. 
Salah satu hal yang dapat dilakukan 
sekolah dalam meningkatkan pelayanan 
administrasinya adalah dengan menggunakan 
system informasi dalam manajerialnya dan 
dibarengi pelatihan dan bimbingan bagi tenaga 
administrasi tersebut Kristiawan dan Asvio 
(2018). Menurut Pratama (2014) system 
informasi adalah gabungan dari empat bagaian 
utama. Keempat bagian utama tersebut 
mencakup perangkat lunak (software), 
perangkat keras (hardware), infrastruktur, dan 
sumber daya manusia (SDM) yang terlatih. 
Sedangkan menurut Sutabri (2012), system 
informasi adalah suatu system di dalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian yang mendukung 
fungsi operasi organisasi yang bersifat 
manajerial dengan kegiatan strategi dari suatu 
organisasi untuk dapat menyediakan laporan-
laporan yang diperlukan oleh pihak luar 
tertentu. 
Jadi bisa disimpulkan bahwa system 
informasi adalah system yang membentuk 
kumpulan unsur-unsur yang saling terhubung 
sehingga membentuk suatu data yang dapat 
diolah untuk memberikan informasi yang yang 
dibutuhkan dalam kegiatan manajerial. 
Menurut Sriwahyuni, dkk (2019) dalam 
menerapkan standar pembiayaan dengan 
merencanakan, mengelola, dan melaporkan 
pendanaan menerapkan standar penilaian 
digunakan teknologi dan informasi. 
Dari uraian di atas maka diperlukan 
untuk mengubah cara administrasi sekolah 
dalam kegiatan administrasi atau 
manjerialnya. Oleh karena itu pada artikel ini 
akan dibahas bagaimana layanan administrasi 




Penulis menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 
Perolehan data didapatkan melalui observasi, 
wawancara, dokumentasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
System informasi manajemen atau 
yang lebih sering disingkat dengan sisfo 
manajemen, Sejatinya merupakan sebuah 
system informasi yang memanfaatkan 
kemajuan teknologi informasi dalam 
penggunaannya yang diterapkan dalam 
manajemen system admnistrasi sekolah dan 
lain sebagainya. 
Penelitian yang penulis lakukan di SD 
Negeri 22 Alai Kecamatan Sutera Kabupaten 
Pesisir Selatan, ditemukan bahwa sekolah 
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tersebut telah menggunakan teknologi 
informasi dalam manajemen administrasinya. 
Hal itu terbukti dengan terkomputerisasi dan 
onlinenya kegiatan administrasi dan 
manajerial. 
Hasil penelitian menemukan bahwa, di 
sekolah tersebut telah tersedianya system 
administrasi yang memanfaatkan teknologi 
informasi. System informasi manajemen yang 
tersedia di sekolah tersebut yaitu tersedianya 
aplikasi dapodik yang mengakomodir data 
sekolah, guru, tenaga kependidikan/pegawai, 
dan siswa secara online dan terhubung ke 
pusat. Dengan hadirnya aplikasi tersebut, 
tentunya memudahkan operator sekolah/pihak 
sekolah dalam penginputan segala hal yang 
berhubungan dengan data warga sekolah, 
pemetaan, evaluasi, dan lain sebagainya, yang 
akan berberan penting dalam 
mengambil/memutuskan kebijakan. 
Dapodik merupakan sebuah system 
pendataan dan pengelolaan data-data 
pendidikan yang sifatnya mikro secara online 
dan real time. Terdapat beberapa jenis data 
utama yang dikelola pada system dapodik, 
meliputi data sekolah, data pendidik, data 
karyawan, dan staf sekolah. Dapodik sekarang 
juga mengakomodir data siswa. 
Pengaplikasian dapodik ditujukan 
untuk terciptanya basis data agar 
tercapainyanya tata kelola data pendidikan 
yang terpadu dan menghasilkan data yang 
akurat dan layak untuk memenuhi kebutuhan 
bidang pendidikan, kementerian, dan 
pemangku kepentingan lainnya demi majunya 
pendidikan di Indonesia.  
Hadirnya aplikasi tersebut, tentunya 
membuat pihak sekolah harus mengikuti 
kemajuan teknologi yang telah diaplikasikan. 
Kemudian untuk melaksanakan system 
informasi tersebut harus dilaksanakan dengan 
baik dan tertib. Jadi SD Negeri 22 Alai dalam 
menjalankan system informasi tersebut 
membentuk tiga bagian untuk mempermudah 
pekerjaan operator sekolah. 
Tiga bagian yang dibentuk tersebut 
merupakan pegawai tata usaha sekolah. 
Bagian yang pertama adalah bagian 
pengumpulan data, data dikumpulkan berupa 
data internal dan eksternal. Bagian kedua 
adalah bagian pengolahan data, bagian ini 
mempunyai prosedur (SOP) yang telah diatur 
dalam pedoman penggunaan aplikasi. Bagian 
ketiga adalah bagian penyimpanan data, 
bagian ini menyimpan data yang telah 
diinputkan operator sekolah secara online. 
Hadirnya ketiga bagian tersebut, 
tentunya akan memudahkan pekerjaan 
operator dalam melaksanakan tugasnya. 
Sehingga pekerjaan dapat terlaksana dengan 
cepat dan baik. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Hendri Budi Utama, 
dkk (2019) yang menyimpulkan bahwa 
dengan diimplementasikannya sistem 
informasi manajemen dengan terkomputerisasi 
dan otomatisasi di SMK Muhammadiyah 1 
Padang telah meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi kerja. Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa secara tidak langsung 
hadirnya system informasi tersebut telah 
menghasilkan kerja sama yang baik diantara 
pegawai. Kerja sama tersebut diartikan 
sebagai telah munculnya budaya kolaborasi di 
sekolah. Kolaborasi yang muncul adalah salah 
satu dampak yang memang diharapkan 
muncul dengan hadirnya system informasi 
tersebut. 
Hadirnya system informasi tersebut 
tentunya sangat memudahkan sekolah dalam 
mewujudkan hadirnya base data disekolah. 
Data bisa diakses dan diambil kapan saja 
diperlukan. Data tidak perlu lagi diinput ulang 
maupun ditulis ulang, hanya perlu 
menambahkan data yang kurang saja bila 
terjadi penambahan beberapa persyaratan. 
Begitupun ketika diperlukan, data hanya perlu 
memprint saja, begitupun dalam hal 
perhitungan persentase dan pemetaan. Semua 
hal yang diperlukan sekolah telah tersedia di 
aplikasi tersebut. 
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System informasi yang dibangun, telah 
mengubah beberapa hal dalam tata kelola 
sekolah, yang berdampak pada meningkatnya 
efektifitas dan efisiensi pekerjaan. Dalam hal 
evaluasi dan pengambilan kebijakan, system 
informasi tersebut sangat berperan penting 
dalam maksimalnya pengambilan kebijakan. 
Tugas kepala sekolah dalam 
terwujudnya pelaksanaan system informasi 
yang baik dan prima adalah, kepala sekolah 
harus memastikan dan mengontrol bahwa 
standar operasional prosedur (SOP) dalam 
menjalankan system informasi telah terlaskana 
sebagaimana mestinya.agar tidak ada SOP 
yang dilanggar atau dilewatkan. 
Dalam hal pembelajaran, teknologi 
informasi juga sangat membantu tugas guru. 
Di SD Negeri 22 Alai, guru telah 
menggunakan system informasi dalam 
melaksanakan tugasnya, yaitu dengan 
menggunakan LCD/proyektor dan komputer. 
Karena teknologi informasi sangat membantu 
dan mendukung pelaksanaan proses 
pembelajaran. Teknologi tersebut membantu 
pendidik dan peserta didik dalam mencari 
bahan ajar untuk kelancaran proses 
pembelajaran. Sarana pembelajaran yang 
lengkap tersebut tentunya akan berdampak 
pada kelancaran proses pembelajaran dan 
kepuasan siswa. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan Sairi dan Safrizal 
(2018), ia menyimpulkan bahwa mutu layanan 
sarana dan prasarana memiliki pengaruh 
terhadap kepuasan siswa. Kemudian Hal 
tersebut juga berdampak pada peningkatan 
kompetensi guru, seperti penelitian yang 
dilakukan Anizah dan Winda (2017) yang 
menyatakan bahwa penciptaan guru 
profesional yang dibuktikan dengan adanya 
implementasi administrasi pembelajaran serta 
didukung oleh adanya sarana dan prasarana 
pembelajaran yang memadai. 
 
SIMPULAN  
System informasi di SD Negeri 22 
Alai menggunakan aplikasi dapodik. Dapodik 
merupakan suatu system pendataan dan 
pengelolaan data-data pendidikan yang 
sifatnya mikro secara online dan real time.ada 
macam-macam jenis data utama yang dikelola 
pada system dapodik, diantaranya data 
sekolah, data pendidik, data karyawan, serta 
staf sekolah. 
System informasi yang dioperasikan 
sangat membantu kepala sekolah atau 
pimpinan dalam mengambil kebijakan dan 




Untuk mendapatkan data yang 
berkualitas yang berdampak pada kemajuan 
sekolah, diharapkan data diinput dengan baik 
dan benar, agar kualitas data terjamin. 
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